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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No. Hal Bab Keterangan/Kata Terjemahan 

1. i-200 I-V 

Rahmatan Lil 

‘Alamin 

Rahmat bagi seluruh alam 

2. 103 IV 

Tathawur Wa 

Ibtikar 

Pengembangan dan Inovasi 

3. 103 IV Tasamuh Toleransi 

4. 61 II ukhuwah diniyyah Persaudaraan dalam agama 

5. 61 II 

ukhuwah 

basyariyah 

Persaudaraan sesama manusia 

6. 61 II 

ukhuwah 

wathaniyah 

Persaudaraan kebangsaan 

7. 59 II I’tidāl Bersikap adil/seimbang 

8. 58 II inhiraf Penyimpangan 

9. 58 II ikhtilaf Perbedaan pendapat 

10. 58 II tawāzun Keseimbangan 

11. 58 II guluw Bersikap berlebihan (ekstrem) 

12. 58 II taqsir 

Kelalaian atau kekurangan 

dalam menjalankan 

kewajiban 

13. 57 II ifrat 

Berlebihan (dalam sikap atau 

tindakan) 
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No. Hal Bab Keterangan/Kata Terjemahan 

14. 57 II tafrit 

Mengabaikan atau 

meremehkan (kewajiban) 

15. 57 II tawassuṭ Moderasi atau jalan tengah 

16. 57 II muwaṭanah 

Kewarganegaraan atau 

semangat kebangsaan 

17. 56 II qudwah Teladan atau panutan 

18. 65 II ta’addub Beradab atau memiliki etika 

19. 40 II 

Q.S Al-Maidah 

Ayat 2 

“...Dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran...” 

20. 8 I 

Q.S Al-Ahzab 

Ayat 21 

“Sesungguhnya telah ada 

pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu...” 
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Lampiran 2. SK Sekolah Pelaksana Kurikulum Merdeka 
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Lampiran 3. SK Tim Fasilitator 
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Lampiran 4. Modul P5RA semester 1  

Modul P5RA Kelas IV A dan B 
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Modul P5RA kelas V A dan B Semester 1 
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Modul P5RA semester 2 

Modul P5RA Kelas IV A dan B 
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Modul P5RA Kelas V A dan B 
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Lampiran 5. Hasil Raport P5RA 
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Lampiran 6. Data Guru dan Karyawan MIS Al Mujahidin II Banjarmasin
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Lampiran 7. Data Peserta Didik Tiga Tahun Terakhir 
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Lampiran 8. Sarana dan Prasarana 
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Lampiran 9. Data Narasumber wawancara 

No Identitas Informan Jabatan Topik Wawancara 

1. Zamaluddin, S. Pd. I., M. 

Pd 

Kepala 

Madrasah 

Kebijakan yang diterapkan 

dalam Menyusun 

perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian P5RA. 

2. Saudah, SE Ketua 

Koordinator 

P5RA 

Proses dalam menyusun 

perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian P5RA. 

3. Tiwi, S. Pd. I Koordinator 

Projek 

Kelas 4  

Proses pelaksanaan 

pembelajaran P5RA 

4. Norhasanah, S. Pd. I Guru 

fasilitator 

kelas 5  

Proses pelaksanaan 

pembelajaran P5RA 

5. Mega Yanti Wali Murid Dampak yang terlihat pada 

anak setelah melaksanakan 

pembelajaran P5RA 

6. Ahmad Badawi Murid  Proses pelaksanaan 

pembelajaran P5RA 

7. Muhammad Zainal Fiqri Murid  Proses pelaksanaan 

pembelajaran P5RA 

8. Zaskia Azmi Murid  Proses pelaksanaan 

pembelajaran P5RA 

9. Annisa Ramadhani Murid  Proses pelaksanaan 

pembelajaran P5RA 

10. Muhammad Hafiz Murid Proses pelaksanaan 

pembelajaran P5RA 
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Lampiran 10. Instrumen Penelitian Data 

A. Intrumen Observasi 

Nama Sekolah : MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 

Kelas : IV A dan B 

Nama Guru : Tiwi, S. Pd. I., Gr. dan Saudah SE 

Hari/Tanggal : 12 dan 22 April 2025 

Waktu : 09. 30 – 10.00 WITA 

No 
Aspek-aspek yang 

Diamati 

Permunculan 

Hasil Pengamatan Deskripsi 

Ya Tidak 

1. 
Proses pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran 

P5RA 

  

Pelaksanaan 

dilaksanakan di 

perpustakaan dengan di 

dampingi guru P5RA 

2. 
Keterlibatan Siswa dalam 

Kegiatan pembelajaran 

P5RA 

  

Siswa mengikuti 

kegiatan dengan khitmat 

dan siswa dibagi menjadi 

dua kelompok, ada yang 

sebagai syair dan 

benabuh. 

3. 
Waktu dan tempat 

pembelajaran 

dilaksanakan 

  

Waktu pelaksanaan pada 

pukul 09.30-12.00 WITA 

dan diberi waktu 20 menit 

untuk istirahat. 

Pembelajaran 

dilaksanakan sekali 

seminggu, yaitu sebanyak 

5 x 30 JP. 

4. 
Peran Guru dan 

Fasilitator dalam 

kegiatan P5RA 

  

Guru memberikan 

fasilitas dengan 

memberikan alat musik, 

kertas syair dan speaker 

untuk melaksanakan 

pembelajaran kesenian 

hadrah.  

5. 
Materi yang disampaikan 

oleh guru 
  

Materi yang dipelajari 

yaitu tentang tema 
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No 
Aspek-aspek yang 

Diamati 

Permunculan 

Hasil Pengamatan Deskripsi 

Ya Tidak 

kearifan lokal dengan 

topik budaya 

madrasahku: kesenian 

hadrah. 

6. 
Gaya belajar yang 

dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

  

Gaya belajar dengan 

melakukan pelatihan 

langsung. Guru 

mencontohkan cara 

melantunkan syair, dan 

menabuh alat musik, 

kemudian murid 

mengikuti  

7. 

Faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

menerapkan 

pembelajaran P5RA 

  

Pendukung pelaksanaan 

adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan secara 

berkolaborasi. Sehingga 

anak yang tidak terlalu 

mahir dapat belajar 

dengan yang lebih mahir. 

Sarana dan prasarana 

yang mendukung. 

Sedangkan faktor 

penghambat adalah waktu 

yang kurang. 

 8. 
Solusi yang diberikan 

untuk mengatasi masalah 

dalam penerapan P5RA 

  

Mengintegrasikan materi 

pelajaran dengan tema 

projek. Misalnya, saat 

projek bertema budaya 

madrasah, pelajaran 

Bahasa Indonesia dan 

Seni Budaya diselaraskan 
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Nama Sekolah : MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 

Kelas : V B 

Nama Guru : Noorhasanah, S. Pd. I 

Hari/Tanggal : 29 April 2025 

Waktu : 09. 30 – 10.00 WITA 

 

No 
Aspek-aspek yang 

Diamati 

Permunculan 

Hasil Pengamatan Deskripsi 

Ya Tidak 

1. 
Proses pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran 

P5RA 

  

Pelaksanaan 

dilaksanakan di kelas 

dengan di dampingi guru 

P5RA 

2. 
Keterlibatan Siswa dalam 

Kegiatan pembelajaran 

P5RA 

  

Siswa mengikuti 

kegiatan dengan khitmat 

dan siswa dibagi menjadi 

empat kelompok. 

3. 
Waktu dan tempat 

pembelajaran 

dilaksanakan 

  

Waktu pelaksanaan pada 

pukul 09.30-12.00 WITA 

dan diberi waktu 20 menit 

untuk istirahat. 

Pembelajaran 

dilaksanakan sekali 

seminggu, yaitu sebanyak 

5 x 30 JP. 

4. 
Peran Guru dan 

Fasilitator dalam 

kegiatan P5RA 

  

Guru memberikan 

fasilitas dengan 

menyediakan Proyektor 

untuk menonton video 

materi, untuk 

melaksanakan 

pembelajaran 

Kewirausahaan  

5. 
Materi yang disampaikan 

oleh guru 
  

Materi yang dipelajari 

yaitu tentang tema 

Kewirausahaan dengan 

topik membuat jajanan 
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No 
Aspek-aspek yang 

Diamati 

Permunculan 

Hasil Pengamatan Deskripsi 

Ya Tidak 

tradisional berbahan 

dasar pisang. 

6. 
Gaya belajar yang 

dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

  

Gaya belajar dengan 

melakukan pelatihan 

langsung. Guru 

Memberikan contoh yang 

ditampilkan dalam video 

utnuk memperlihatkan 

cara membuat jajanan 

tradisional kemudian 

murid mengikuti tahapan 

step by step. 

7. 

Faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

menerapkan 

pembelajaran P5RA 

  

Pendukung pelaksanaan 

adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan secara 

berkolaborasi. Sehingga 

anak yang tidak terlalu 

mahir dapat belajar 

dengan yang lebih mahir. 

Dorongan dan motivasi 

dari guru. Sedangkan 

faktor penghambat adalah 

kekhawatiran orang tua 

yang berlebih terhadap 

aktifitas anaknya, serta 

alat-alat memasak yang 

masih dibebankan kepada 

siswa. 

 8. 
Solusi yang diberikan 

untuk mengatasi masalah 

dalam penerapan P5RA 

  

Guru memberikan 

dorongan dan motivasi 

kepada peserta didik, 

Serta mencoba membantu 

menyediakan apabila ada 

alat memasak yang masih 

belum terpenuhi. 
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B. Intrumen Wawancara 

a. Wawancara Terhadap Wakasek Kurikulum MIS Al Mujahidin II 

Hari/Tanggal : 22 April 2025 

Narasumber : Saudah SE 

Sekolah : MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1. 

Apakah MIS Al Mujahidin 

II menerapkan Kurikulum 

merdeka dan menerapkan 

P5RA? 

Ya, Kami menerapkan P5RA sejak 

tahun ajaran 2023/2024. 

2. 

Sudah berapa lama 

sekolah menerapkan 

kurikulum merdeka dan 

melaksanakan P5RA 

Sampai saat ini terhitung 2 tahun 

kami menerapkan Kurikulum 

Merdeka dan menerapkan P5RA. 

3. 

Tahapan-tahapan apa saja 

yang dilakukan dalam 

proses perencanaan 

kegiatan tersebut 

Untuk perencanaan kegiatan P5RA, 

ada beberapa tahapan yang kami 

lakukan. Pertama, kami mulai 

dengan rapat bersama tim 

perencana, termasuk kepala 

madrasah, guru-guru, dan 

koordinator P5RA, untuk 

menentukan tema dan tujuan 

kegiatan. Setelah itu, kami 

menyusun jadwal pelaksanaan dan 

membagi peran masing-masing 

guru. Lalu, kami juga menyusun 

modul atau rancangan proyek yang 

akan dilaksanakan oleh siswa, 

disesuaikan dengan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil 

‘Alamin. Setelah semuanya siap, 

kami sosialisasikan ke siswa dan 

orang tua agar mereka juga 

memahami tujuan kegiatan. 

Terakhir, kami siapkan alat, bahan, 

dan segala kebutuhan teknis 

sebelum kegiatan dimulai. Jadi 

semuanya terencana dengan baik 

dari awal sampai pelaksanaan 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

4. 

Apakah pelaksanaan 

P5RA di sekolah 

berkolaborasi dengan 

instansi lain? 

Tergantung pada modul Project 

yang akan kami buat. Kalau 

memang berhubungan kami akan 

menghubungi instansi lain, tetapi 

jika projeknya tidak berhubungan 

dengan instansi lain kami tidak 

menghubungi. Karena Project yang 

kami terapkan sekarang ini tidak 

berhubungan dengna instansi lain 

selain jadi kami tidak melakukan 

kerjasama dengan instansi lain, Dan 

madrasah kami belum pernah 

melaksanakan kolaborasi dengan 

instansi lain, dan hanya menerapkan 

di sekolah saja, karena kami masih 

pemula dalam melaksanakan P5RA. 

5. 

Apakah penerapan 

Kurikulum merdeka di 

MIS Al Mujahidin II 

sudah diterapakan secara 

menyeluruh di semua 

kelas? 

Penerapan P5RA belum 

dilaksanakan seluruh kelas 

dilaksanakan pada kelas 1 kelas 2 

kelas 4 dan kelas 5. Untuk kelas 3 

dan kelas 6 masih menerapkan 

kurikulum 13. Ada empat kelas 

yang sudah menerapkan P5RA dan 

dua kelas lainnya masih belum 

menerapkan. Alasannya karena 

berdasarkan dari kantor pusat kami 

terbitnya memang dilaksanakan di 

tahun 2023 Jadi kami setelah dapat 

SK baru kami menerapkan. Karena 

sebelum-sebelumnya biasanya 

sekolah mengajukan terlebih dahulu 

untuk disetujui atau tidak oleh 

bagian Pusat. Jika disetujui maka 

SK akan keluar setelah itu Madrasah 

baru akan menerapkan kurikulum 

merdeka. Dan untuk mengurus 

berkas pengajuan itu bagian TU dan 

kepala sekolah yang mengajukan. 

6. 

Bagaimana penerapan 

P5RA di MIS Al 

Mujahidin II Banjarmasin? 

(Apakah ada Kerjasama 

antarguru dalam 

melaksanakan projek?) 

Ya, di MIS Al Mujahidin II 

Banjarmasin, P5RA sudah 

diterapkan dan pelaksanaannya 

cukup melibatkan banyak pihak. 

Salah satu kekuatannya ada pada 

kerja sama antarguru. Para guru 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

tidak bekerja sendiri, tapi saling 

berkolaborasi dalam menyusun 

tema, merancang kegiatan proyek, 

sampai mendampingi siswa dalam 

pelaksanaannya. Biasanya ada rapat 

perencanaan bersama, lalu setiap 

guru punya peran masing-masing 

sesuai bidangnya. Misalnya, guru 

PAI fokus pada penguatan nilai-

nilai agama, guru kelas 

mendampingi praktik di lapangan, 

dan guru seni membantu bagian 

kreativitas. Jadi, pelaksanaannya 

benar-benar terorganisir dan saling 

mendukung demi keberhasilan 

program P5RA 

7. 
Bagaimana tim fasilitator 

mendampingi siswa dalam 

melaksanakan projek? 

Untuk kelas 4 penerapan P5RA 

dibantu oleh perpustakaan yang 

menyediakan ruang perpustakaan 

sebagai tempat untuk melaksanakan 

P5RA. Pada semester 1 ada tim 

fasilator dan beberapa guru yang 

dilibatkan dalam menerapkan 

P5RA. Dan untuk pelaksanaan 

P5RA di kelas 4 dilaksanakan di 

perpustakaan alasannya agar anak-

anak tidak merasa penat dan 

menciptakan suasana baru untuk 

anak-anak. Jadi anak-anak merasa 

nyaman dan seru untuk 

melaksanakan pembelajaran P5RA. 

jika dilaksanakan di dalam kelas, 

anak-anak akan merasa sumpek, 

karena pelaksanaan P5RA di kelas 4 

digabung antara kelas A dan kelas 

B. Jadi sekalian saja anak-anak 

melakukan pembelajaran di 

perpustakaan agar lebih leluasa 

untuk melaksanakan pembelajaran. 

8. 

Projek apa yang sudah, 

sedang, dan akan 

dilaksanakan dalam 

pembelajaran P5RA di 

MIS Al Mujahidin II? 

Yang sudah dilaksanakan pada 

semester 1 dikelas 4 dan 5 tadi tema  

tentang Hiidup Berkelanjutan yang 

mana dikelas 4 mengangkat topik 

daur ulang dan yang sedang 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

dilaksanakan yaitu tema tentang 

Kearifan Lokal dengan topik budaya 

madrasahku: kesenian Hadrah. 

Sedangkan untuk kelas 5 pada 

semester 1 tadi mengangkat tema 

hidup berkelanjutan juga, dan topik 

yang diangkat membuat karya 

anyaman dan pada semester ini 

mengangkat tema kewirausahaan. 

Itu yang sedang kami jalani saat ini, 

dan untuk yang akan dilaksanakan 

nantinya kami belum menentukan 

temanya apa, karena kami harus 

lihat situasi dan kondisi murid 

terlebih dahulu. Untuk tahun ini 

beda lagi tema yang akan kami 

terapkan tergantung pada 

bagaimana hasil dari asesmen awal. 

Jadi sebelum melaksanakan P5RA 

kami melakukan penilaian terhadap 

murid, untuk menentukan tema yang 

akan diterapkan nantinya. Dari hasil 

asesmen tersebut kami memilih 

tema apa yang paling cocok untuk 

diterapkan pada semester 

selanjutnya. karena tidak semua 

anak bisa dan paham dalam 

melaksanakan pembelajaran 

berbasis proyek kan. Jadi kami 

harus memilah-milah lagi projek 

apa yang sesuai dengan minat dan 

bakat siswa. Agar kompetensi siswa 

dapat dikembangkan. 

9. 

Apakah pelaksanaan 

P5RA berfokus pada 

penumbuhan karakter 

siswa sesuai dengn nilai-

nilai Pancasila dan 

Rahmatan Lil ‘Alamin? 

Iya, pelaksanaannya berfokus pada 

pembentukan karakter, dan karakter 

yang akan kami bentuk sesuai 

dengan dimensi, yang nantinya 

akan diturunkan kedalam elemen, 

subelemen dan nilai P5RA.  

10. 

Bagaimana satuan 

pendidikan memahami 

alur pelaksanaan P5RA? 

(apakah menggunakan 

Untuk Panduan dari kemenag ada 

diberikan Ketika kami 

melaksanakan pelatihan P5RA. Dan 

kami tetap mekai panduan tersebut 

sebagai acuan dalam 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

Panduan pelaksanaan 

P5RA dari kemenag?) 

pengimplementasian P5RA. Dan 

untuk melihat profil Rahmatan Lil 

‘Alaminnya kami melihat dari 

panduannya. Karena jika misalnya 

kami mengambil tema tentang daur 

ulang dari platform merdeka kan 

hanya sekedar materi tentang daur 

ulang saja, tapi karena kami ingin 

menambahkan rahmatan lil 

‘alaminnya kami melihat lagi ke 

panduan dari kemenag. 

 

b. Wawancara Terhadap Guru Fasilitatar P5RA kelas V 

Hari/Tanggal : 22 April 2025 

Narasumber : Noorhasanah, S. Pd. I 

Sekolah : MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1. 
Bagaimana cara mengajar 

yang diterapkan dalam 

pelaksanaan P5RA? 

Jadi kami tu sudah ada modulnya lh, 

jadi tinggal kita ikuti arahan modul 

itu. Modul itu dikerjakan sebelum 

masuk ajaran baru. Jadi, pada saat 

libur semester kita pakai untuk 

membuat modul, lalu kita 

diskusikan dengan bagian 

kurikulum, seksi kurikulum dan 

kepala sekolah persetujuan, 

kesepakatan dan segala macam kita 

tinggal menjalankan isi modul.  

Saat ini kami menerapkan tema 

tentang kewirausahaan jadi anak-

anak itu ditanya dulu kira-kira 

maunya wirausaha yang seperti apa 

dan di bidang apa? Saat ini anak 

anak sepakat memilih bidang 

masakan. Jadi kita memberikan teori 

terlebih dahulu yang dilihat melalui 

youtube, dan kemarin kami 

membuat lempeng pisang yang 

dibuat kekinian. Karena jika hanya 

lempeng pisang anak-anak kurang 

berminat. Jadi dibuat dengan toping 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

cokelat batang, keju dan lain 

sebagainya sesuai dngan kreasi 

anak. Dari teori dilakukan dengan 

menonton bersama cara pembuatan, 

dan bahan-bahannya seperti apa, 

kemudian setelah itu kita bahas, dan 

setelah kita bahas kita praktik. 

Setelah kita praktik kita melakukan 

pengemasan supaya lebih menarik.   

2. 
Bagaimana alokasi waktu 

pembelajaran P5RA di 

kelas? 

Penyusunan modul proyek 

merupakan langkah selanjutnya, 

yang meliputi tujuan, langkah-

langkah, sumber daya yang 

diperlukan, serta metode penilaian. 

Pengaturan waktu untuk masing-

masing proyek berada dalam 

rentang 20–30% dari keseluruhan 

jam pelajaran dalam satu tahun 

ajaran, dengan lama proyek yang 

berbeda-beda bergantung pada 

tingkat kompleksitas tema dan hasil 

yang ingin dicapai. 

2. 

Bagaimana sekolah 

mewujudkan 6 dimensi 

kunci profil pelajar 

pancasila? 

Sebelum menerapkan kurikulum 

merdeka guru melakukan pelatihan. 

Jadi guru -guru dilatih terlebih 

dahulu cara membuat modul dengan 

benar. Dari hasil modul tersebut 

sudah terdapat durasi waktu 

pembelajaran, dan juga dimensi satu 

sampai enam. Setelah semua sudah 

dirancang, guru tinggal menerapkan 

dan menjalankan saja karena sudah 

didiskusikan dengan seksi 

kurikulum dan kepala sekolah, jadi 

guru menjalankan sesuai arahan dari 

modul yang telah dibuat. 

3. 

Bagaimana kegiatan P5RA 

dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengalami 

pengetahuan sebagai 

proses membentuk 

karakter? 

Tema berwirausaha ini dilakukan 

dengan memberikan teori terlebih 

dahulu kemudian dilanjutkan 

dengan praktik. Setelah anak-anak 

sudah menjalani semua hingga 

proses mempacking dengan 

semenarik mungkin, kemudian kita 

suruh untuk berdagang. Sebelum itu 



 

189 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

ada diskusi bersama anak-anak 

menu apa yang akan dijual. Dari hal 

itu anak-anak kemudian membuat 

anggaran dana, dan pemilihan bahan 

apa yang badged. Dari dana tersebut 

kita mengharuskan anak untuk 

memilih bahan utama yang akan 

diolah, dan anak-anak memilih 

pisang sebagai bahan utama. Dan 

ditentukan budged lima ribu rupiah 

untuk satu cup menyesuaikan harga 

pasar. Dan biasanya kesulitan anak 

adalah mengatur anggaran dana 

karena jika hanya lima ribu rupiah 

perolehan keuntungan itu minim. 

Jadi kita pilah bahannya yang agak 

minim sedikit. Hal tersebut 

membuat anak-anak untuk berpikir 

kritis dan akhirnya mereka turun 

langsung ke pasar, bertanya kepada 

orang tua, bertanya kepada para 

pedagang di pasar mengenai harga 

dan sebagainya. Dari situ hikmah 

yang dapat diambil adalah ternyata 

‘menghasilkan uang itu tidak 

semudah yang dibayangkan’. 

Sehingga menumbuhkan kesadaran 

siswa untuk selalu bersyukur dan 

hidup lebih hemat. 

4. 

Bagaimana karakter yang 

ditumbuhkan melalui 

projek tersebut dapat 

melekat dalam diri siswa? 

Tema berwirausaha ini dilakukan 

dengan memberikan teori terlebih 

dahulu kemudian dilanjutkan 

dengan praktik. Setelah anak-anak 

sudah menjalani semua hingga 

proses mempacking dengan 

semenarik mungkin, kemudian kita 

suruh untuk berdagang. Sebelum itu 

ada diskusi bersama anak-anak 

menu apa yang akan dijual. Dari hal 

itu anak-anak kemudian membuat 

anggaran dana, dan pemilihan bahan 

apa yang badged. Dari dana tersebut 

kita mengharuskan anak untuk 

memilih bahan utama yang akan 
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diolah, dan anak-anak memilih 

pisang sebagai bahan utama. Dan 

ditentukan budged lima ribu rupiah 

untuk satu cup menyesuaikan harga 

pasar. Dan biasanya kesulitan anak 

adalah mengatur anggaran dana 

karena jika hanya lima ribu rupiah 

perolehan keuntungan itu minim. 

Jadi kita pilah bahannya yang agak 

minim sedikit. Hal tersebut 

membuat anak-anak untuk berpikir 

kritis dan akhirnya mereka turun 

langsung ke pasar, bertanya kepada 

orang tua, bertanya kepada para 

pedagang di pasar mengenai harga 

dan sebagainya. Dari situ hikmah 

yang dapat diambil adalah ternyata 

‘menghasilkan uang itu tidak 

semudah yang dibayangkan’. 

Sehingga menumbuhkan kesadaran 

siswa untuk selalu bersyukur dan 

hidup lebih hemat. 

5. 

Apakah siswa dilibatkan 

aktif dalam perencanaan 

dan pelaksanaan, projek 

P5RA? 

Siswa dilibatkan aktif karena 

tujuannya agar siswa mengerti 

bagaimana teori dan bagaimana 

praktik pembelajaran. Jika ada 

kesulitan dalam pembelajaran siswa 

bersiskusi dengan guru dan teman 

yang lain. Dan seluruh kegitan lebih 

menekankan pada peran siswa 

secara aktif.mulai dari menentukan 

menu sampai pemasaran semua 

dilakukan oleh siswa. 

6. 

Contoh projek yang telah 

dilaksanakan, bagaimana 

projek tersebut 

berkontribusi pada 

pembentukan karakter dan 

meningkatkan potensi 

siswa?  

Projek yang dilaksanakan melalui 

pembelajaran P5RA ini aplikasinya 

sampai diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, membawa karakter yang 

positif kepada siswa. Apalagi dari 

cara berpikir siswa menjadi terbuka 

untuk mendapatkan uang, sehingga 

siswa menjadi lebih hemat, lebih 

selektif dalam membelanjakan uang 

jajan yang diberikan orang tuanya. 

Siswa juga lebih mengutamakan 
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keperluan daripada keinginan dalam 

membelanjakan uangnya. Sehingga 

dalam hal ini kegiatan P5RA dapat 

menumbuhkan karakter mandiri, 

berpikir kritis, dan bertanggung 

jawab.  

 7. 

Apa hasil atau dampak 

yang terlihat? (adakah 

dampak yang ditunjukkkan 

oleh siswa?) 

Sebenarnya bagus sekali pemerintah 

mengadakan projek ini, selain 

bermanfaat untuk menumbuhkan 

karakter siswa, yang kedepannya 

nanti dapat menambah semangat, 

dan nilai positif pada diri siswa. 

Tidak hanya teori saja yang 

diajarkan tetapi juga praktik yang 

bisa dirasakan juga dalam 

kehidupannya.   

8. 

Adakah kendala yang 

temukan dalam 

menerapkan pembelajaran 

P5RA? 

Kekhawatiran orangtua yang 

berlebihan terhadap aktivitas siswa 

yang yang berhubungan dengan api, 

dan tidak pernah mengijinkan 

anaknya untuk memasak sendiri. 

Sehingga siswa tidak bisa mandiri 

dalam melaksanakan aktivitasnya. 

Dan hanya beberapa siswa yang bisa 

memasak. 

 9. 

Menurut pendapat anda, 

apa yang harus dilakukan 

dalam mengatasi kendala 

dalam menerapkan 

pembelajaran P5RA? 

Dari masalah tersebut kita sebagai 

guru memberikan dorongan kepada 

siswa agar lebih berani dalam 

menggunakan atau menyalakan 

kompor. Anak-anak diajarkan untuk 

memasak. Sehingga dengan 

dorongan dan motivasi, anak-anak 

menjadi lebih berani dan bisa 

memasak untuk dirinya sendiri, 

hingga ia membawa bekal dari hasil 

masakannya sendiri. 

10. 

Bagaimana upaya yang 

dilakukan anda agar hasil 

belajar P5RA mencapai 

indikator? 

Agar pembelajaran bisa mencapai 

indicator kita mengikuti arahan 

yang terdapat dalam modul step by 

step. Tidak semua anak bisa 

mencapai indicator pencapaian 

karena memang kemampuan anak-

anak dalam setiap kelas itu berbeda-

beda. Jadi jika ada anak yang 
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memang tidak bisa, bisa berikan 

penjelasan lebih dalam lagi. Dan 

pada penerapan P5RA di kelas 5B 

ini hanya beberapa anak saja yang 

tidak bia, sebagian besar dari 

mereka bisa memahami dan 

mempraktikkan pembelajaran. 

Karena memang sebelum 

menetapkan tema, kita tanya 

terlebih dahulu kepada siswa, mau 

menerapkan apa pada semester 

depan? bidang apa yang diminati 

siswa? Dari bertanyaan tersebut 

membuahkan kesepakatan bersama. 

Dari hasil kesepakatan itulah yang 

diambil guru untuk menetapkan 

tema yang digunakan dalam 

pembelajaran P5RA. 

11. 

Bagaimana harapan anda 

kedepannya untuk hasil 

belajar siswa khususnya 

Pada pembelajaran P5RA? 

P5RA ini banyak sekali manfaatnya, 

mulai dari menumbuhkan 

keberanian kepada siswa, 

menjadikan siswa lebih mandiri, 

kreatif, dan bernalar kritis. Jadi 

harapan kedepannya anak-anak bisa 

terus mengeksplor berbagai hal 

sehingga bisa lebih kreatif. Dan 

harapan kedepannya dengan 

penerapan P5RA ini bisa 

menjadikan siswa lebih berkualitas 

dan menjadi anak yang mandiri. 
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c. Wawancara Terhadap Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal : 24 April 2025 

Narasumber : Zamaluddin, S. Pd. I., M. Pd 

Sekolah : MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1. 

Bagaimana kepala sekolah 

memandang pentingnya 

penerapan P5RA di 

madrasah/sekolah? 

Penerapan proyek profil pelatihan 

Pancasila rahmatan lil alamin atau 

P5RA merupakan sangat penting 

untuk mengembangkan karakter dan 

kompetensi siswa yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila dan 

semangat rahmatan lil alamin. 

Mengapa penting penerapan P5RA? 

yang pertama tadi sampaikan 

mengembangkan karakter berbasis 

Pancasila sehingga dapat membantu 

siswa mengembangkan karakternya 

menjadi karakter yang kuat dan 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

seperti nilai gotong royong, 

toleransi dan lain sebagainya. 

Alasan berikutnya mengapa 

menerapkan P5RA sangat penting 

itu untuk menumbuhkan semangat 

rahmatan lil alamin, artinya siswa 

dapat menjadi agen perubahan yang 

membawa kebaikan dan 

kesejahteraan bagi masyarakat 

khususnya bagi lingkungan sekolah 

dan lingkungan rumah tangga. 

Selanjutnya alasan berikut adalah 

untuk meningkatkan kompetensi 

siswa. Jadi diharapkan kompetensi 

siswa terus ditingkatkan sesuai 

dengan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk menjadi warga 

negara yang baik seperti 

kemampuan berpikir kritis, 

kemudian berkomunikasi efektif 

dan bekerja sama. Itulah diantara 

alasan mengapa pentingnya 

penerapan P5RA di Madrasah 



 

194 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

2. 

Apakah ada pelatihan atau 

pembekalan khusus yang 

diberikan kepada guru 

sebagai bentuk persiapan 

dalam pelaksanaan P5RA? 

Iya, madrasah memberikan 

pelatihan guru, jadi kepala madrasah 

mengadakan pelatihan, baik 

pelatihan yang dilaksanakan secara 

organisasi, seperti kelompok kerja 

guru atau forum komunikasi guru 

atau pelatihan yang dilaksanakan 

secara internal atau juga pelatihan 

dalam bentuk online semisal melalui 

website akun pintar. Untuk 

pelatihannya itu hanya beberapa 

guru sebagai perwakilan saja yang 

mengikuti, tergantung pusat 

meminta berapa berwakilan dari 

setiap madrasah.  

Kemudian juga kepala madrasah 

berikan sumber daya dalam bentuk 

seperti menyediakan buku materi 

pembelajaran untuk mendukung 

implementasi P5RA tersebut. Dan 

tidak kalah pentingnya adalah 

melakukan kerjasama dengan pihak 

lain. Jadi, kepala Madrasah menjalin 

kerjasama dengan pihak lain, seperti 

yang saat ini yang sudah dilakukan 

itu adalah kerjasama dengan pihak 

Balai Diklat Pendidikan 

Kementerian Agama melalui 

narasumber Widya Iswara. Nah, itu 

yang sudah berjalan. Kemudian 

melakukan pengawasan dan 

evaluasi. Jadi, kepala madrasah 

melakukan pengawasan dan 

evaluasi terhadap implementasi 

P5RA untuk memastikan bahwa 

program berjalan dengan efektif dan 

juga tak kalah pentingnya adalah 

dukungan teknologi seperti 

menyediakan wi-fi untuk 

melakukan pembelajaran online dan 

lain sebagainya. Kemudian juga 

yang teramat penting adalah peng 

alokasian dana untuk penerapan 

implementasi P5RA itu juga 

diberikan anggaran yang sesuai 
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dengan sumber dana yang dimiliki 

madrasah. Itu terkait dengan 

fasilitas yang dapat diberikan. 

3. 

Apakah kepala sekolah 

memberikan fasilitas untuk 

pembekalan guru dalam 

melaksanakan pelatihan 

P5RA? 

Yang pertama memberikan 

kebebasan untuk memilih topik atau 

tema proyek sesuai dengan minat 

bakat mereka dan juga sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki 

oleh anak bersama wali kelasnya.  

Kemudian juga menyediakan 

sumber daya, jadi madrasah sebisa 

mungkin menyediakan sumber daya 

yang dibutuhkan oleh siswa dan 

kelas untuk mengembangkan 

proyek seperti bahan, teknologi, dan 

fasilitas belajar pendukung lainnya. 

Kemudian juga adalah mengadakan 

pameran atau presentasi. Jadi 

pameran ini dilakukan minimal 

setelah selesai proyek, mereka 

melakukan bazar untuk 

mempresentasikan atau 

mensosialisasikan hasil karya 

mereka atau disebut dengan istilah 

gelar karya. Jadi orang tua dan 

semua stekholder diundang untuk 

melihat hasil karya siswa. 

Kemudian juga kegiatan kegiatan 

P5RA dilaksanakan dalam bentuk 

ekstrakurikuler. Tujuannya untuk 

mendukung pengembangan 

kreativitas siswa seperti seni hadrah, 

kegiatan pramuka dan lain 

sebagainya. Nah itulah terkait 

dengan madrasah menfasilitasi 

untuk mengembangkan kemampuan 

anak dari P5RA 

4. 
Siapa saja pihak yang 

terlibat dalam 

penyusunannya? 

Dalam penyusunan programnya, 

yang terlibat itu bukan cuma kepala 

sekolah, tapi juga wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum, guru-

guru kelas, guru PAI, koordinator 

P5RA, bahkan komite madrasah. 

Kadang juga ada bantuan dari luar, 
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seperti pengawas atau narasumber 

dari Kementerian Agama, jadi kami 

benar-benar dibimbing dari awal 

sampai pelaksanaannya 

5. 

Bagaimana sekolah 

memfasilitasi 

pengembangan kreativitas 

siswa melalui P5RA? 

Melalui P5RA, sekolah memberikan 

ruang yang luas buat siswa untuk 

mengembangkan kreativitasnya. 

Misalnya, siswa diajak terlibat 

langsung dalam berbagai proyek 

yang sesuai dengan minat mereka, 

seperti seni, budaya, atau kegiatan 

keagamaan. Sekolah juga 

menyediakan sarana dan bahan yang 

dibutuhkan, serta memberi 

kebebasan kepada siswa untuk 

mengekspresikan ide-idenya. Guru-

guru mendampingi dan 

membimbing, tapi tetap memberi 

kesempatan siswa untuk berkreasi 

sendiri. Jadi, siswa tidak hanya 

belajar teori, tapi juga praktik dan 

kerja tim, yang secara tidak 

langsung melatih kreativitas dan 

tanggung jawab mereka. 

6. 

Bagaimana bentuk 

kebijakan madrasah dalam 

menjalankan program 

P5RA? 

Kebijakan madrasah dalam 

menjalankan program P5RA cukup 

jelas dan terarah. Sekolah 

memasukkan P5RA ke dalam 

program kerja tahunan dan 

menjadikannya bagian dari kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, madrasah 

juga membentuk tim khusus untuk 

merancang dan mengelola proyek-

proyek P5RA, lengkap dengan 

jadwal pelaksanaan dan tema yang 

sudah disesuaikan. Guru-guru diberi 

pelatihan, dan kegiatan P5RA 

dijalankan secara kolaboratif antara 

guru, siswa, dan orang tua. Intinya, 

madrasah benar-benar serius 

mendukung program ini, baik dari 

segi perencanaan, pelaksanaan, 

sampai evaluasi. 
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7. 
Bagaimana kepala sekolah 

mengawasi pelaksanaan 

P5RA? 

yang pertama adalah membuat 

perencanaan membuat perencanaan 

ini untuk memudahkan nantinya 

dalam melaksanakan pengawasan, 

perencanaan yang jelas dan 

terstruktur. Kemudian mengawasi 

proses pembelajaran. Jadi, 

pembelajaran yang terkait dengan 

proses P5RA di kelas itu selalu 

diawasi. Kemudian mengadakan 

rapat dewan guru untuk membahas 

kemajuan proyek dan 

menyelesaikan masalah yang 

timbul. Kemudian juga 

mengunjungi kelas untuk melihat 

langsung pelaksanaan P5RA, 

kemudian memberikan dukungan 

serta suport kepada siswa dan guru 

serta mengkomunikasikan dengan 

orang tua/ Jadi sekolah 

mengkomunikasikan dengan orang 

tua tentang kemajuan proyek dan 

melibatkan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

8. 

Bagaimana sekolah 

mengukur keberhasilan 

implementasi P5RA? 

(Apakah ada 

pengukurannya? atau 

adakah pengukuran khusus 

yang dilakukan?) 

Memang ada alat ukur yang 

digunakan Madrasah untuk 

mengukur kemampuan siswa seperti 

rubik penilaian. Madrasah 

melakukan rubik penilaian untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan nilai-nilai 

Pancasila, nilai-nilai gotong royong 

dan lain sebagainya. kemudian 

kuisioner untuk mengukur persepsi 

siswa, guru dan juga orang tua 

tentang implementasi P5RA. Dan 

tes pengetahuan untuk mengetes 

pengetahuan siswa tentang nilai-

nilai Pancasila dan rahmatan lil 

‘alamin. Kemudian portofolio untuk 

melihat, mengumpulkan hasil kerja 

siswa atau proyek yang telah mereka 

kerjakan. Kemudian, indikator 

keberhasilan yaitu menetapkan 
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indikator keberhasilan P5RA, 

seperti peningkatan kemampuan 

siswa dalam pengaplikasian nilai-

nilai Pancasila Rahmatan Lil 

‘Alamin. 

9. 

Adakah rencana 

pengembangan ke depan 

untuk meningkatkan 

efektivitas P5RA di 

sekolah? 

Untuk mengembangkan 

meningkatkan efektivitas profil 

pelajar Pancasila antara lain 

Harapan kedepannya, yang pertama 

terkait dengan pengembangan 

kurikulum, diharapkan dapat 

melakukan pengembangan 

kurikulum yang lebih fleksibel dan 

adaptif. Tujuannya untuk 

mengakomodir kebutuhan siswa dan 

meningkatkan efektivitas P5RA. 

Kemudian yang sangat penting lagi 

adalah meningkatkan kompetensi 

guru. Jadi kompetensi guru selalu 

berusaha untuk ditingkatkan baik 

melalui pelatihan maupun 

workshop. Sehingga mereka 

memiliki kemampuan yang cukup 

terus mengimplementasikan P5RA 

dan mengembangkannya. kemudian 

juga menjalin kerjasama dengan 

stakeholder, seperti orang tua dan 

masyarakat untuk meningkatkan 

efektivitas P5RA dan memastikan 

bahwa siswa dapat mengaplikasikan 

nilai-nilai Pancasila dan rahmatan lil 

‘alamin dalam kehidupan sehari-

hari. Nah itulah daripada rencana ke 

depan 
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d. Wawancara Terhadap Siswa 

Hari/Tanggal : 22 April 2025 

Narasumber :  

Sekolah : MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 

No 
Pertanyaan 

Wawancara 

Responden 1 

Ahmad Badawi 

(kelas IV) 

Responden 2 

Muhammad 

Zainal Fiqri 

(kelas IV) 

Responden 3 

Zaskia Azmi 

(kelas IV) 

Responden 4 

Annisa 

Ramadhani 

(Kelas V) 

Responden 5 

Muhammad 

Hafiz (kelas V) 

1. 

Menurut anda 

apakah 

pembelajaran P5RA 

sangat sulit? 

Tidak sulit Tidak sulit Tidak sulit Tidak sulit Tidak sulit 

2. 

Apakah guru selalu 

mengajak siswa 

aktif dalam proses 

pembelajaran secara 

langsung? 

Iya, guru saya 

biasanya langsung 

membimbing kami 

saat latihan. Kalau 

ada yang belum 

paham, langsung 

dicontohkan. 

ya, kami sering 

latihan 

berkelompok. 

Iya, guru suka 

menyuruh kami 

latihan musik 

dan kasih 

contoh cara 

memainkan alat 

musik yang 

benar. Jadi kami 

harus aktif dan 

gak bisa cuma 

diam aja. 

Iya, saya dan 

teman-teman ikut 

aktif dalam 

pelajaran, mulai 

dari mengupas 

pisang, 

menyalakan 

kompor, sampai 

membungkus 

makanan. 

Iya, kami diajak 

langsung 

memasak dan 

dapat bagian 

tugas. Guru 

menyuruh kami 

menonton video 

terus kami 

mengikuti yang 

ada di video. 

Ibu juga 

membantu 

kami. 
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No 
Pertanyaan 

Wawancara 

Responden 1 

Ahmad Badawi 

(kelas IV) 

Responden 2 

Muhammad 

Zainal Fiqri 

(kelas IV) 

Responden 3 

Zaskia Azmi 

(kelas IV) 

Responden 4 

Annisa 

Ramadhani 

(Kelas V) 

Responden 5 

Muhammad 

Hafiz (kelas V) 

3. 

Apakah anda aktif 

pada proses 

pembelajaran 

berlangsung? 

Iya, saya aktif karena 

saya menjadi 

penabuh alat musik 

dan juga syair.  

Iya aktif, karena 

pembelajarannya 

mudah. Tapi 

kalau belum 

bisa, saya lebih 

banyak 

memperhatikan 

dulu. 

Iya, saya 

biasanya ikut 

bertanya kalau 

ada yang belum 

jelas. 

Iya, saya aktif 

apalagi kalau 

pelajarannya 

enggak sulit, 

seperti praktek 

membuat dan 

menjual 

makanan. 

Iya, saya ikut 

semua kegiatan. 

Saya membantu 

mengaduk 

adonan dan 

menyiapkan 

bahan-

bahannya. Saya 

jadi tahu cara 

membuat 

lempeng dari 

pisang. 

4. 

Selama 

pembelajaran P5RA 

ini materi apa yang 

paling membekas 

dalam diri anda? 

Materi yang paling 

saya ingat itu tentang 

kesenian hadrah dan 

daur ulang. Waktu 

belajar itu kami main 

sambil membuat 

kerajinan. terus 

waktu belajar 

kesenaian hadrah 

kami nyanyi sambal 

main aat musik. 

Pas belajar 

Hadrah, saya 

merasa senang 

karena bisa 

menyair dan 

menabuh alat 

musik. Kami 

juga belajar 

sopan santun 

saat tampil. 

Saya paling 

suka waktu 

belajar Hadrah, 

karena kami 

diajari cara 

memukul alat 

musiknya 

sambil 

berselawat. Itu 

seru banget, dan 

saya jadi tahu 

kalau Hadrah itu 

Yang paling 

membekas itu 

belajar tentang 

jenis-jenis 

jajanan 

tradisional dari 

pisang. Saya jadi 

tahu kalau pisang 

bisa dibuat jadi 

banyak macam 

makanan, bukan 

Materi yang 

saya ingat itu 

tentang kerja 

sama saat 

membuat 

jajanan. Kami 

harus bagi 

tugas, ada yang 

kupas pisang, 

ada yang 

bungkus, dan 

ada yang masak. 
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No 
Pertanyaan 

Wawancara 

Responden 1 

Ahmad Badawi 

(kelas IV) 

Responden 2 

Muhammad 

Zainal Fiqri 

(kelas IV) 

Responden 3 

Zaskia Azmi 

(kelas IV) 

Responden 4 

Annisa 

Ramadhani 

(Kelas V) 

Responden 5 

Muhammad 

Hafiz (kelas V) 

bagian dari 

budaya Islam 

yang baik 

cuma digoreng 

biasa 

Saya belajar 

kompak dengan 

teman. 

5. 

Apa harapan anda 

kedepannya 

terhadap 

hasil pembelajaran 

P5RA? 

Saya berharap kami 

bisa latihan Hadrah 

lebih sering. Saya 

ingin belajar lebih 

banyak lagu selawat 

dan bisa tampil di 

acara besar, seperti 

Maulid Nabi 

Harapan saya, 

semoga 

pelajaran Hadrah 

terus ada di 

sekolah. Saya 

ingin lebih mahir 

main rebana dan 

bisa tampil lagi 

di depan banyak 

orang 

Saya ingin bisa 

lebih sering 

tampil dan 

belajar gerakan 

yang seragam. 

Semoga guru 

terus 

membimbing 

kami supaya 

lebih kompak. 

Saya berharap 

bisa lebih sering 

praktik seperti 

ini, supaya 

makin bisa 

masak dan bisa 

bantu orang tua 

di rumah. 

Semoga 

pembelajarannya 

tetap 

menyenangkan. 

Harapan saya, 

semoga kami 

bisa terus 

belajar hal-hal 

yang seru 

seperti membuat 

jajanan. Saya 

juga ingin bisa 

jualan jajanan 

tradisional 

waktu ada bazar 

sekolah 
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e. Wawancara Terhadap Orangtua Siswa 

Narasumber : Mega Yanti  

Hari/Tanggal : 29 April 2025 

Waktu : 13.30 WITA 

Tempat : Halaman MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1. 
Bagaimana tanggapan 

anda terhadap pelaksanaan 

program P5RA di sekolah? 

Pelaksanaan P5RA ini sangat baik 

untuk mengembangkan 

kemampuan anak. Karena anak 

saya juga sering cerita kalau di 

sekolah belajar ini itu. Dan menurut 

saya, ini merupakan program yang 

bagus untuk mengembangkan 

kemampuan anak. 

2. Apa perubahan yang 

terlihat anak? 

Iya terlihat, Ada perubahan, dimana 

awalnya anak saya suka jajan di 

luar, sekarang jadi lebih hemat dan 

sudah bisa membuat bekal sendiri 

untuk dibawa ke sekolah. Dan jka 

ada uang yang tersisa, ditabung 

untuk dibelanjakan keperluan yang 

penting. Disitu ada perubahan 

dimana anak saya menjadi lebih 

hemat, mandiri dan kreatif. 

3. 

Apakah menurut anda 

kegiatan P5RA sudah 

membantu anak dalam 

membentuk sikap positif, 

seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kerja 

sama, kepedulian, dan 

empati terhadap orang lain 

dan lingkungan? 

Alhamdulillah, saya melihat 

perubahan positif. Anak saya jadi 

lebih mandiri dan bertanggung 

jawab. Dulu kurang peduli, 

sekarang lebih peduli kalau melihat 

orang lain kelelahan saat masak, 

katanya dia bantuin temannya 

mengupas pisang. Dari situ saya 

lihat nilai empatinya mulai tumbuh. 

4. 
Menurut anda, bagian 

mana dari pelaksanaan 

P5RA yang masih perlu 

Menurut saya, kegiatan P5RA 

sudah cukup bagus, tapi masih ada 

beberapa hal yang bisa 
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ditingkatkan atau 

diperbaiki? 

ditingkatkan. Salah satunya adalah 

komunikasi antara guru dan orang 

tua lebih diperkuat, supaya kami 

tahu perkembangan karakter anak, 

tidak hanya dari hasil akhirnya saja. 

Dengan begitu, kami bisa lebih 

memahami manfaat dari kegiatan 

ini secara menyeluruh. 

5. 

Apa yang anda harapkan 

dari program P5RA agar 

ke depan bisa berjalan 

lebih baik dan bermanfaat 

bagi anak? 

Saya berharap program ini bisa 

lebih melibatkan orang tua, Selain 

itu, semoga tema-tema yang 

diangkat semakin beragam dan 

dekat dengan kehidupan sehari-hari 

anak, supaya mereka lebih 

semangat belajar dan bisa 

menerapkannya di rumah maupun 

di lingkungan sekitar. 

 

C. Intrumen Dokumentasi 

Daftar Ceklis Dokumen MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda 

No Dokumen yang perlu di perhatikan Ada Tidak 

1. Identitas Madrasah   

2. Sarana dan Prasarana Madrasah   

3. Data Guru   

4. Data Siswa   

 

No Dokumen yang diperlukan Ada Tidak 

1. 
Sejarah berdirinya MIS Al Mujahidin II 

Banjarmasin 
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No Dokumen yang diperlukan Ada Tidak 

2. 
Visi, Misi, dan Tujuan MIS Al Mujahidin II 

Banjarmasin 
  

3. 
Foto lingkungan MIS Al Mujahidin II 

Banjarmasin 
  

4. 
Foto identitas MIS Al Mujahidin II 

Banjarmasin 
  

5. 
Foto struktur kepengurusan guru MIS Al 

Mujahidin II Banjarmasin 
  

6. 
Data sarana dan prasarana MIS Al 

Mujahidin II Banjarmasin 
  

7. 
Data fasilitas yang dimiliki MIS Al 

Mujahidin II Banjarmasin 
  

8. 

Modul panduan pelaksanaan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil 

alamin 

  

9. 

Foto kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil ‘Alamin 

  

10 

Foto Raport Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil 

‘alamin 

  

11. 
Foto hasil belajar siswa mata pelajaran 

P5RA 
  

12. SK tim fasilitator MIS Al Mujahidin II 

Banjarmasin tahun pelajaran 2024/2025 
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Lampiran 11. Foto Lingkungan Sekolah 
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Lampiran 12. Struktur Organisasi 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

 

Merancang modul P5RA 

 

Kegiatan Projek 1 di Kelas IV Tema: Hidup Berkelanjutan, Topik: Daur 

Ulang…Yes!!!  
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Kegiatan Projek 2 di Kelas IV Tema: Kearifan Lokal, Topik: Budaya 

Madrasahku: Kesenian Hadrah  

 

Kegiatan Projek 2 di Kelas V Tema: Kewirausahaan, Topik: Membuat Aneka 

Jajanan Tradisional Berbahan Dasar Pisang 
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Hasil Karya Siswa 
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Pelaksanaan Gelar Karya 

 

Wawancara bersama Ketua Koordinator P5RA 
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Wawancara bersama Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Mujahidin II Banjarmasin 

 

Wawancara Bersama Koordinator Projek kelas IV 
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Wawancara dengan Siswa kelas IV dan V MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 
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Lampiran 14. SK Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran 15. SK Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 16. SK Penetapan Pembimbing Skripsi
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Lampiran 17. Surat Persetujuan Riset dari Dosen Pembimbing 
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Lampiran 18. Surat Riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 19. Surat Mohon Izin Riset 
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Lampiran 20. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 21. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 22. Buku Konsultasi Skripsi 
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226 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama Lengkap : Dwi Agustin  

NIM : 210101070437 

Tempat Tanggal Lahir : Kampung Baru, 05 Agustus 2002 

Kebangsaan : Indonesia 

Alamat : Jl. Samba Katung II, Desa Samba Katung, RT.    

   002, RW. 001, Kec. Katingan Tengah, Kab.     

   Katingan, Prov. Kalimantan Tengah 

Nomor HP  : 085712491207 

Alamat Email  : Agustindwi0702@gmail.com 

Pengalaman Organisasi/Kerja :  - Sekretaris Divisi Badminton UKM 

Olahraga UIN Antasari Banjarmasin 

Periode 2023/2024 

- Anggota Bidang Keolahragaan UKM 

Olahraga UIN Antasari Banjarmasin 

Periode 2024/2025 

Prestasi Akademik  : - 

Prestasi Nonakademik  : - 

Daftar Karya Ilmiah  : -   
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